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Oleh: Anggun Ida Mawadda 

 

ABSTRAK 

 

Tari Opak Abang merupakan tarian resmi Kabupaten Kendal, diresmikannya tari 

Opak Abang menyebabkan diubahnya penampilan kemasan pertunjukannya. 

Pemerintah Kendal melakukan rekonstruksi dengan kegiatan penggalian, 

reinterpretasi, dan reaktualisasi. Penelitian ini mengulas sejauh mana hasil 

rekonstruksi tari Opak Abang sebagai identitas kesenian Kabupaten Kendal. 

Keberhasilan dikenalnya tari Opak Abang membutuhkan kolaborasi peran penta-

helix, di antaranya pemerintah, masyarakat, akademisi, media, dan pebisnis. 

Kabupaten Kendal sudah melakukan upaya untuk mengenalkan tarian ini dengan 

melibatkannya dalam berbagai festival dan acara. Namun kenyataannya tarian ini 

belum cukup dikenal secara merata, bahkan oleh masyarakat Kendal itu sendiri. 

Nampaknya ketidakseimbangan para peran penta-helix membuat tarian ini belum 

mampu dikenal menjadi identitas kesenian Kabupaten Kendal. Penelitian ini 

menggunakan mix method, gabungan dari metode penelitian kualitatif dengan 

metode penelitian kuantitatif. Penggunaan dua metode tersebut bertujuan untuk 

menggali data secara lebih luas dan valid. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengedepankan teoritik yaitu teori rekonstruksi, kajian budaya melalui 

pendekatan spasial atau keruangan wilayah, dan teori penta-helix.  

 

Kata kunci: rekonstruksi, tari Opak Abang, penta-helix 
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in Kendal Regency 
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By: Anggun Ida Mawadda 

 

ABSTRACT 

The Opak Abang dance is the official dance of Kendal Regency, the inauguration of the 

Opak Abang dance caused a change in the appearance of the show's packaging. The 

Kendal government carried out reconstruction with excavation, reinterpretation and 

reactualization activities. This study reviews the extent to which the results of the 

reconstruction of the Opak Abang dance are the artistic identity of Kendal Regency. The 

success of the Opak Abang dance being recognized requires the collaboration of the 

penta-helix role, including the government, society, academics, media, and business 

people. Kendal Regency has made efforts to introduce this dance by involving it in various 

festivals and events. However, in reality this dance is not widely known, even by the 

Kendall people themselves. It seems that the imbalance of the roles of the penta-helix has 

made this dance unable to be recognized as the artistic identity of Kendal Regency. This 

study uses a mix method, a combination of qualitative research methods with quantitative 

research methods. The use of these two methods aims to explore data more broadly and 

validly. This research was carried out by prioritizing the theory of reconstruction, cultural 

studies through a spatial or regional spatial approach, and the penta-helix theory. 

 

Keywords: reconstruction, Opak Abang Dance, penta-helix 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Tari Opak Abang merupakan salah satu jenis tari tradisional yang muncul di 

Kabupaten Kendal dan sudah diakui keberadaannya oleh Pemerintah Kabupaten 

Kendal. Kabupaten Kendal merupakan kota pesisiran yang terletak di Jalan Pantai 

Utara Jawa (Pantura), terdiri dari 20 kecamatan dengan topografi yang terbagi 

menjadi tiga jenis, yaitu daerah pegunungan, daerah perbukitan, dan dataran 

rendah pesisir. Pusat kota terletak di daerah dataran rendah pesisir. Kota yang 

dijuluki Kendal Kota Beribadat atau dikenal dengan Kota Santri karena terdapat 

ribuan pondok pesantren yang tersebar. Kabupaten Kendal memiliki beragam 

kesenian tradisional yang berkembang, diantaranya Barongan, Rebana, Kasidah, 

Rodhat, Srandul, Jaran Kepang, dan tari Kendal Beribadat. 

Tari Opak Abang diakui oleh Pemerintah Kabupaten Kendal sekitar tahun 

1970-an (Novalita, 2018). Pada tahun 2007, tarian ini diresmikan menjadi tarian 

identitas Kabupaten Kendal. Tari Opak lahir pada masyarakat Pasigitan Kecamatan 

Boja yang notabene adalah Kendal bagian daerah pegunungan. Nama Opak Abang 

merupakan akronim dari kata Opak yang diambil dari kata Ketoprak dan Abang 

diambil dari alat musik pengiringnya yaitu terbang atau rebana. Pada awal 

kehadirannya, tarian ini merupakan tari pembuka sebagai hiburan sebelum sajian 

Kesenian Opak Abang. Kesenian Opak Abang merupakan bentuk kesenian drama 

tradisional (ketoprak) yang muncul di Dusun Siranti, Desa Pasigitan, Kecamatan 

Boja, Kabupaten Kendal. Kesenian ini berawal dari pengaruh kesenian Gambus 
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Pancaroba Desa Cepoko, Kecamatan Gunungpati Semarang yang masuk di Desa 

Pasigitan. Sajian kesenian Gambus Pancaroba berbentuk seni drama tradisional 

yang diiringi musik orchestra. Pada tahun 1959, Kusno selaku tokoh seniman 

mengembangkan dan membuat grup Langen Sri Budoyo Bumi sebagai nama grup 

kesenian Opak Abang yang ada di Desa Pasigitan.  

Tari Opak Abang memiliki ciri tarian religi, terlihat pada tata busana dan 

iringan musik yang dipakai. Iringan musik dengan alat musik terbang atau rebana 

serta pemakaian busana yang tertutup dengan pemakaian kaos kaki panjang dan 

baju lengan panjang. Hal ini memiliki benang merah dengan Kabupaten Kendal 

yang dikenal dengan kota santri karena terdapat ribuan Pondok Pesantren, dengan 

julukan Kendal Kota Beribadat. Ciri ini merupakan salah satu diantara sekian 

banyak unsur yang melekat dalam masyarakat tersebut sebagai sebuah identitas.  

Tari Opak Abang di Kabupaten Kendal mempunyai dua versi penyajian 

yang berbeda yaitu tari Opak Abang Grup Langen Sri Budoyo Bumi sebagai 

kesenian asli dan tari Opak Abang Sanggar Langen Kridha Kusuma Kendal sebagai 

hasil dari rekonstruksi yang kini menjadi tarian identitas Kabupaten Kendal. 

Sanggar Langen Kridha Kusuma Kendal adalah sanggar milik pribadi yang 

dikelola oleh Susi Handayani, seorang seniman lulusan Institut Seni Indonesia 

Surakarta dan staff Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kendal. Susi 

diberikan kepercayaan oleh pemerintah Kabupaten Kendal sebagai perekonstruksi 

tari Opak Abang yang dihadirkan menjadi tarian identitas Kabupaten Kendal. 

Rekonstruksi tari Opak Abang yang dilakukan oleh Sanggar Langen Kridha 
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Kusuma Kendal, bertujuan untuk membangun sebuah simbol identitas karya tari 

Opak Abang.  

Diresmikannya tarian ini menyebabkan adanya proses rekonstruksi. 

Pengertian rekonstruksi di luar bidang seni, sebagaimana diungkapkan oleh 

(Marbun, 1996) adalah sebuah usaha pengembalian sesuatu ke tempatnya yang 

semula, penyusunan atau penggambaran kembali dari bahan-bahan yang ada dan 

disusun kembali sebagaimana adanya atau kejadian semula. Berdasarkan pendapat 

tersebut, maka pendekatan rekonstruksi yang dilakukan dalam tulisan ini berupaya 

untuk selain membangun kembali “bangunan lama” berupa bentuk asli tari Opak 

Abang, juga menginterpretasi ulang tarian tersebut agar lebih menarik. 

Rekonstruksi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sebuah proses penggarapan 

ulang tari Opak Abang melalui kegiatan pemadatan tari sehingga berpengaruh pada 

penampilan kemasan pertunjukannya. 

Proses rekonstruksi yang terjadi tidak terlepas dari masyarakat pemilik asli 

kesenian tari Opak Abang tersebut, dalam hal ini Grup Langen Sri Budoyo Bumi. 

Bentuk pertunjukan tari Opak Abang Sanggar Langen Kridha Kusuma Kendal 

merupakan pengembangan dari bentuk pertunjukan tari pembuka grup kesenian 

Opak Abang Langen Sri Budoyo Bumi.  Terkait dengan tari sebagai sebuah 

identitas artinya perlu mempertimbangkan faktor-faktor penyusun ekspresinya 

sebagai sebuah bentuk fisik berkaitan dengan seniman kreatornya maupun isi 

budaya masyarakat yang terefleksikan lewat karyanya. Proses rekonstruksi Tari 

Opak Abang dipercayakan sepenuhnya kepada Susi Handayani. Susi adalah 

seorang seniman lulusan Institut Seni Indonesia Surakarta, pemilik Sanggar 
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Langen Kridha Kusuma Kendal dan juga staff Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Kendal. Susi diberikan kepercayaan oleh pemerintah Kabupaten 

Kendal sebagai perekonstruksi tari Opak Abang yang akan dihadirkan menjadi 

tarian identitas Kabupaten Kendal. 

Pemerintah Daerah Kabupaten Kendal menjadikan tari Opak Abang sebagai 

identitas daerah. Kebijakan tersebut membuktikan bahwa suatu sistem telah 

mengusahakan, mengontrol, mengatur, dan memelihara potensi ekspresi seni 

daerahnya. Kedudukan Tari Opak Abang sebagai identitas sebuah daerah, sangat 

penting dan erat kaitannya dengan pemimpin daerah, kreator, serta masyarakat 

sebagai pendukung kesenian yang dimiliki. Mengacu pada pendapat (R.M. 

Pramutomo, 2011) bahwa tari dapat digunakan sebagai pernyataan politik, 

keterlibatan tari dalam peristiwa tertentu daerah sekaligus dapat dibaca sebagai 

ekspresi ruang politik. Dalam kapasitas tersebut kedudukan tari sebagai pernyataan 

politik. Pemenuhan gaya penampilannya tidak sekedar menyentuh ruang adat 

ataupun ruang tradisi yang melahirkannya, melainkan juga pemenuhannya di 

dalam ruang politik. Terkait dengan hal ini pemerintah Kabupaten Kendal tidak 

hanya menggagas dan menginisiasi tari Opak Abang dijadikan sebagai tarian 

identitas, namun juga mendukung dalam aspek lain, diantaranya adalah dukungan 

bantuan dana.  

Sejak diciptakannya hingga saat ini, tarian ini mengalami perkembangan 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pemerintah Kabupaten Kendal sudah 

melakukan upaya untuk mengenalkan tarian Opak Abang sebagai identitas seni 

Kendal, dengan melibatkannya diberbagai festival tari dan pementasan. Namun, 
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hal ini masih dirasa kurang dalam mengangkat tarian ini sebagai identitas khas 

Kendal. Dukungan beragam pihak dinilai bisa menjadi solusi untuk mengangkat 

tari Opak Abang sebagai identitas kebanggaan masyarakat Kendal. 

Dipentaskannya tarian ini hanya dikegiatan resmi tertentu yang notabene 

terselenggara disekitar pusat kota Kabupaten Kendal, membuat tarian ini masih 

kurang dikenal secara merata. Apalagi melihat kondisi geografis daerah Kendal 

yaitu daerah perkotaan pesisir (bawah) dan daerah pegunungan (atas). Masyarakat 

daerah Kendal atas kurang mengenal tari Opak Abang, justru kesenian jatilan dan 

barongan yang sangat digemari.  

Tari Opak Abang dengan dua versi penyajian hingga saat ini keduanya 

masih bertahan. Tari Opak Abang hasil rekonstruksi sebagai tarian identitas yang 

digunakan sebagai tarian resmi pada acara-acara pemerintahan, dan juga tari Opak 

Abang versi asli yang masih tetap bertahan dengan tradisinya.  Hal ini diperkuat 

pada tahun 2022, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kendal kembali 

menggandeng kesenian Opak Abang Langen Sri Budoyo Bumi atau dalam hal ini 

tari Opak Abang original yang belum direkonstruksi, dalam Pekan Kebudayaan 

Daerah dalam rangka Pekan Raya Kendal Tahun 2022 yang dilaksanakan pada 22-

28 Juli 2022, kembali menghadirkan seni pertunjukan ketoprak yang diiringi oleh 

terbang. Tari Opak Abang dihadirkan sebelum sajian ketoprak dimulai. Namun 

dalam hal ini, yang ditampilkan bukanlah tari Opak Abang hasil rekonstruksi, 

namun tari Opak Abang asli yang belum mengalami rekonstruksi. Momen tersebut 

terdokumentasikan dalam Kanal Youtube Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

dengan link https://www.youtube.com/watch?v=nZUrYv-xgGM.  
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B. Rumusan Masalah 

Dilatarbelakangi dengan visualisasi koreografi tari Opak Abang hasil 

rekonstruksi sebagai cerminan dari identitas cara hidup masyarakat Kabupaten 

Kendal, membuat peneliti ingin mengungkap hasil proses rekonstruksi tarian ini. 

Kemudian persoalan kedua yaitu untuk melihat perkembangan tari Opak Abang 

yang masih kurang pesat dibandingkan dengan kesenian rakyat lainnya seperti 

jaran kepang, barongan, leak, dan kesenian rakyat lainnya. Dengan kenyataan 

seperti ini tari Opak Abang sebagai identitas budaya khas Kendal belum dikenal 

secara merata oleh masyarakat Kendal itu sendiri. Sebuah kesenian akan tetap eksis 

dan survive bila masyarakat sebagai pemiliknya mempunyai rasa bangga dan 

memiliki atas identitas itu. Ekspresi seni tari sebagai bentuk pilihan didasari 

pemahaman bahwa kesenian merupakan sebuah sarana pemersatu bagi jiwa 

masyarakat Kendal. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil rekonstruksi tari Opak Abang sebagai identitas kesenian 

masyarakat Kabupaten Kendal? 

2. Mengapa hasil rekonstruksi tari Opak Abang belum mampu menjadi ikon 

Kabupaten Kendal? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian yang berjudul Kajian Hasil Rekonstruksi Tari Opak Abang di 

Kabupaten Kendal, bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjawab 

berbagai permasalahan yang diungkap dalam rumusan masalah yaitu 

beberapa faktor yang membuat hasil rekonstruksi tari Opak Abang belum 

bisa menjadi ikon identitas Kabupaten Kendal.  

2. Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap 

kemungkinan mengangkat eksistensi tari Opak Abang sebagai identitas 

dan ikon kebanggaan Kabupaten Kendal. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada institusi 

seni maupun non-seni. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi wawasan tentang tari 

Opak Abang khas Kabupaten Kendal dan dapat dikembangkan oleh 

peneliti berikutnya yang ingin menggali topik serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Upaya pelestarian dan usaha pengembangan karya seni tari Opak 

Abang, dalam upaya proses pelestarian tari Opak Abang.  

b. Memberikan kesadaran sosial untuk mengenalkan identitas yang telah 

dimiliki Kabupaten Kendal yaitu tari Opak Abang. 
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c. Bagi pihak terkait yakni Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Kendal sebagai pengetahuan dalam memahami dan 

mengenalkan tari Opak Abang sebagai identitas Kabupaten Kendal 

pada khususnya dan seni pertunjukan pada umumnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


